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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemeriksaan refraksi subjektif pada
penderita hypermetropia yang juga disertai presbyopia. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif observasional, dengan melakukan
pemeriksaan refraksi subjektif. Tahapan-tahapan yang dilakukan meliputi anamnesa,
inspeksi/observasi, lensmetri, uji bikromatik, uji visus monokuler jauh, koreksi visus
monokuler, koreksi visus binokuler, penetapan status refraksi, penulisan resep kacamata.
Untuk menetapkan kacamata baca bagi penderita hypermetropia disertai presbyopia
merupakan penjumlahan antara ukuran kacamata jauh dan addition.

This study aims to determine the procedure for subjective refraction examination in
hypermetropic with presbyopia. The research method used is qualitative with an
observational descriptive approach, by examining subjective refraction. The steps taken
include anamnesis, inspection/observation, lensmetry, bichromatic test, distant monocular
vision test, monocular vision correction, binocular vision correction, refraction status
determination, eyeglass prescription writing. To determine reading glasses for people with
hypermetropia with presbyopia, it is the sum ofthe size of the distant glasses and addition.

Kata Kunci : Pemeriksaan Refraksi Subjektif, Hypermetropia, Presbyopia
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Bab 1

Mata adalah salah satu panca indera yang dimiliki manusia dan sangat berharga dalam
segala aspek kehidupan. Tanpa mata, manusia akan mengalami kesulitan dalam
menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Sebagai indera penglihatan, mata memiliki
bagianbagian yang memiliki fungsi tersendiri, baik bagian luar seperti kelopak mata dan
alis, atau bagian dalam mata seperti kornea, retina dan pupil.

Dalam rangka penanggulangan gangguan penglihatan dan kebutaan di Indonesia, pada
tanggal 15 Februari 2000 pemerintah telah mencanangkan program WHO: Vision 2020 -
Right to Sight. Pencanangan ini diartikan sebagai pemberian hak bagi setiap warga negara
untuk mendapatkan penglihatan yang optimal. Prevalensi gangguan penglihatan akibat
kelainan refraksi sebesar 22.1% dianggap masalah yang serius, karena penglihatan
merupakan syarat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam rangka mewujudkan manusia
Indonesia yang cerdas, produktif, maju, mandiri dan sejahtera lahir batin (Siti Fadilah.
2005).

Gangguan penglihatan akibat kelainan refraksi itu sendiri dapat terjadi oleh beberapa
macam sebab, antara lain karena hypermetropia. Berdasarkan konsep refraksi statis,
hypermetropia merupakan suatu keadaaan dimana sinar-sinar sejajar yang memasuki
bolamata dibiaskan oleh media refrakta di belakang retina. Akibatnya, obyek yang letaknya
jauh dari bola mata tidak akan nampak jelas dalam penglihatan penderita. Pada umumnya
penderita hypermetropia yang berusia 2 40 tahun tidak hanya mengalami gangguan
penglihatan jauh, tetapi juga gangguan penglihatan dekat (Lang, 2000).

Semenjak Benjamin Franklin memperkenalkan lensa bifokal pertama tahun 1775, tidak
perlu lagi penderita presbyopia dengan status refraksi hypermetropia menggunakan dua
kacamata sebagai alat bantu penglihatan, satu untuk melihat jauh dan satunya lagi untuk
melihat dekat/membaca. Hal itu disebabkan karena satu kacamata dengan lensa bifocal
sudah dapat dipergunakan untuk melihat jauh dan sekaligus juga untuk melihat dekat
(Borish, 1975). Berawal dari sinilah munculnya suatu persoalan yang harus dapat
dipecahkan, berkaitan dengan penetapan ukuran lensa kacamata baca bagi penderita
presbyopia dengan status refraksi hypermetropia. Selain itu, peneliti juga bekerja di Toko
Kacamata Ale-Ale dan mengamati bahwa mayoritas pasien yang datang ke toko untuk
melakukan pemeriksaan refraksi adalah pasien yang menderita hypermetropia disertai
presbyopia. Sesuai persoalan yang ingin dipecahkan dan tempat dimana penelitian itu akan
dilakukan, maka dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini peneliti mengambil judul
"Prosedur Pemeriksaan Refraksi Subyektif Pada Penderita Hypermetropia disertai
Presbyopia di Toko Kacamata Ale-Ale".
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